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BAB I 

Pendahuluan 

A. Penegasan Istilah. 

Untuk menghindari salah penafsiran, penulis perlu memberikan penegasan 

mengenai istilah yang dipakai pada skripsi ini . 

1. Sistem Pengkaderan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Sistem adalah perangkat atau 

komponen unsur yang secara teratur s< ling berkaitan sehingga membentuk 

I. 1 
suatu tota Itas. 

Suatu sistem dibagi menurut sub sistem-sub sistemnya. Dan pada masing-

masmg sub sistem diidentifikasi komponen-komponen/unsur-unsur yang 

melakukan proses transformasi2 

Dalam sistem ini, terdiri dari beberapa unsurlkomponen yang saling 

berkaitan yaitu adanya masukan (input), proses dan keluaran (output).3 

Sedangkan menurut 1-I .M Arifin sistem merupakan cara untuk mencapai 

tujuan tertentu di mana dalam penggunaannya bergantung kepada berbagai 

faktor yang erat hubungannya dengan usaha pencapaian tujuan tersebut. Sistem 

1 
) Dcpartcmcn P&K, Kamus !Jesar Hahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1995, Hal. 950 

2 
) Jusuf Enoch, /Jasar-Dasar perencanaan pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, cetakan kedua 

1995, Hal. I 06 
~ ) ibid. Hal. I I I 
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dalam pengertian ini lebih berdekatan dengan "metode". Sedangkan metode 

adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.4 

Menurut pimpinan pusat IRM Pengkaderan adalah suatu kegiatan yang 

ditujukan pacta usaha-usaha proses pembentu'<an" 5 

Adapun menurut H. Hadari Nawawi Pengkaderan adalah proses, cara, 

perbuatan mendidik atau membentuk seseorang menjadi kader6 

Jadi dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengkaderan 

adalah : seperangkat metode atau cara yang saling berkaitan antara sub sistem 

yang terdiri dari komponen/unsur masukan (input), proses dan keluaran 

(output) sebagai sarana untuk mencapai tujuan dalam rangka membentuk 

seseorang menjadi kader yang baik. 

2. Kepemimpinan Pondok Pesantren 

Dalam kamus besar Indonesia kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang 

berarti tuntun, bimbing sedangkan kepemimpinan adalah hal, cara, hasil keija 

. . 7 
pem1mpm. 

Menurut H.A. Timur Jaelani, pondok pesantren adalah suatu lembaga 

pcndidikan dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya pcndidikan dan 

pengaJaran tersebut diberikan dengan cara non klasikal (sistem bandongan dan 

sorogan ) di mana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab 

yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama'-ulama' besar sejak abad 

4 
) M. Arifin, Kapita Se/ekta Pendidikan (Islam dan Umum) Bumi Aksara, 1995, Hal. 257 

5 
) Pimpinan Pusat IRM. Pedoman Sistem Pengkaderan, Yogyakarta PP. IRM 1995, hal-9 

6
) Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menumt/slam, Gadjah Mada University Press, 

Yogyakarta 200 I, hal. 187. 
7

) Departemen P&K Kamus Besar Bahasa Indonesia Hal. 870 
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pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam pondokan/asrama di 

pesantren tersebut. 8 

Kepemimpinan pondok pesantren adalah seni memanfaatkan seluruh daya 

(dana, sarana dan tenaga) pesantren untuk mencapai tuj uan pesantren. 

Manifestasi yang paling menonjol di dalam seni memanfaatkan daya tersebut 

adalah cara menggerakkan dan mengarahkan unsur pelaku pesantren untuk 

berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak pemimpin dalam rangka mencapai 

. 9 
tujuan pesantren. 

Kepemimpinan pondok pesantren adalah suatu hal yang berkaitan dengan 

memimpin pondokpesantren dalam mencapai tujuan pesantren. 

3. Pemikiran K.H. Ali Ma'shum 

Pemikiran berasal dari kata pikir yang berarti akal, budi, ingatan/pendapat 

atau pertimbangan sedangkan pemikiran adalah proses, cara, atau perbuatan 

memikir10 

Pemikiran adalah sekumpulan asumsi, kepercayaan asas, sudut tinjauan 

ajaran dan arah yang memiliki ciri-ciri tersendiri. 11 

KH. Ali Ma'shum adalah putra dari seorang ulama' dari Lasem Jawa 

Tengah yaitu K.H. Ma'shum yang kemudian menikah dengan Rr. Hasyimah 

yaitu putri KH. Munawwir dari Yogyakarta (Pendiri Pondok Pesantren 

R ) A. Timur Jaelani, PcninKkalan Mu111 Pl!ndldikan dan pembaii[(UIIQII Per!(ltruan AKama, 
Jakarta. Dermaga 1980 

9 
) Mastuhu, Dinamika Sistcm Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Te11tang Unsur dan Nilai 

Sistem Pendidkan Pesantren, INIS Jakarta 1994, hal. 79-80 
10

) Peter Salim, Yenny Salim, Kam11s Bahasa Indonesia Ko111emporer, Modern English 

Press, Jakarta, 1991, hal 1160 
11 

) The Liang Gie, Konsepsi 7'entang 1/mu, Yayasan Studi llmu dan Teknologi, Yogyakarta, 

I %4. hal. 96-97 



4 

Krapyak Yo!:,ryakarta). Setelah KH. Munawwir wafat, sebagai penerusnya 

adalah KH. Ali Ma'shum. 12 

Jadi Pemikiran KH. Ali Ma'shum adalah perbuatan memikir atau asumsi, 

ajaran dan arahan yang dilakukan oleh KH Ali Ma'shum dengan segala 

cmnya. 

Dari uramn di atas, maka yang dimaksud dengan sistem pengkaderan 

kepemimpinan pondok pesantren (Studi pemikiran KH. Ali Ma'shum) adalah 

suatu kajian terhadap serangkaian kegiatan atau usaha baik berupa asumsi, 

aJaran atau arahan yang dilakukan oleh KH. Ali Ma'shum dengan segala 

cmnya dalam rangka proses pembentukan kader-kader agar stap menjadi 

pemimpin pondok pesantren. 

B. Latar belakang masalah 

Dalam peljalanan sejarah manusta yang panJang pemtmpm hampir selalu 

menjadi fokus dari semua gerakan aktifitas, usaha, dan perubahan menuju pada 

kemajuan di dalam kelornpok atau organisasi . Pernimpin merupakan fakt~)r 

)enentu dalarn sukses atau gagalnya suatu organisasi dan usaha, baik didunia 

bisnis maupun di dunia pendidikan, sosial, religi dan pemerintahan negara. 

Kualitas pernimpin menentukan keberhasilan lembaga dan organisasinya. 

Agama Islam menjelaskan bahwa setiap manusia itu adalah pemimpin dan 

akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan. Hal ini tersebut dalam 

hadits nabi muhammad SAW : 

12
) Yayasan Ali Maksum,l'erspektif dan Visi Pesantrcm Krapyak, 1991, hal. 8 



"' \ \ \ 

j_,~ _.-L __, + 4u I~ 4u IJY""v"' ~ Jl:; ~4u I ~v~ J. I Lf-__, 

Dari Ibnu Umar ra, ia berkata : saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 

Kalian adalah petmmpm, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kcpcmimpinannya, (1-IR. Bukhori Muslim) 

Menurut Hadari Nawawi bahwa kepemimpinan merupakan seni dan ilmu. 

I-erwujudannya sebagai seni yang nnnit/unik dan liku-liku, bervariasi dan tidak 

sama antara pemimpin yang satu dengan pemimpin yang lainnya. 

Kepemimpinan sebagai seni sangat tergantung dan dipengaruhi oleh fi1lctor 

bakat. Tidak semua orang mempunyai bakat kepemimpinan, orang yang dapat 

mdaksanakan kepemimpinan secara efektif berarti orang tersebut memiliki 

bakal kcpemimpinan yang kualitasnya baik dan kuantitasnya besar. 

Kepemimpinan sebagai ilmu, yang menitikberatkan kepemimpinan pada 

proses belajar dan latihan (Empiri). Dengan dernikian berarti kepemimpinan 

akan berlangsung efektif, bilamana berada ditangan orang-orang berpenf,'alaman 

atau terlatih dalam memimpin. Dengan belajar dari pengalaman, seseorang ·ak-an 

menjadi terampil dan ahli dalam melaksanakan -kepemimpinan, tanpa 

mempersoalkan berbakat atau tidak. 14 

Menurut Kartini tartono yang menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan 

ilmu, tidak boleh menjadi ekstrim dengan memandang bakat tidak b~nan 

L' ) An Nawawi, Riyadhus Shalihin, Maktabah Dar Ihya' Kitab 'Arabiyyah Indonesia, tanpa 

tahun, hal 315 
14 

) Hadari Nawawi, hal 40 
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atau tidak berpengaruh pada perwujudan kepemimpinan yang efektif. Seseorang 

melalui proses belajar dapat memiliki pengetahuan yang banyak dan komplit 

mengenai kepemimpinan. Akan tetapi ternyata sama sekali tidak mampu 

mewujudkannya. Demikian pula mungkin saja terjadi seseorang sudah berulang 

kali meng1kuti pelatihan kepemimpinan dan bahkan telah bertahun tahun 

memnnpm, namun temyata kepemimpinannya sulit dan tidak pcmah 

berkembang yang secara terns menerus cenderung berlangsung tidak efektif 

Kenyataan seperti itu menunjukkan bahwa tanpa atau hanya memiliki sedikit 

bakat kepemimp1nan ternyata tidak sedikit hambatan untuk mewujudkan 

kepemimpinan yang efektif. 

Menurut Kartini kartono dalam perkembangan jaman, kepemimpinan itu 

secara ilmiah berkembang, bersamaan dengan pertumbuhan manajemcn ilmiah 

sehingga muncul ilmu kepemimpinan. Nilai kepemimpinan tidak lagi ditentukan 

oleh bakat alamnya akan tetapi oleh kemampuannya rnenggerakkan banyak 

orang melakukan satu karya bersama, berkat pengaruh kepemimpinannya yang 

diperoleh melalui pelatihan dan pendidikan. 15 

Menurut H. Hadari Nawaw; untuk mewujudkan kepemimpinan yang efektif 

dibutuhkan suatu sistem pengkaderan yang efektif Usaha mempersiapkan kader 

atau kederisasi (pengkaderan) diperlukan oleh setiap organisasi karena pucuk 

ptmpman dan staf pirnpinan lainnya pasti akan dan harus rnengakhiri 

kepemimpinannya, baik cepat rnaupun lambat, maka diperlukan pemtmpm 

pengganti yang mampu meneruskan kepemimpinan tcrsebut. Dalam melanjutkan 

1 ~) Kartini Kartono, Pemimpin dan kepemimpinan, Rajawali Pcrs, Jakarta cet. 7 1994, hal. 

47 48 
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kepemimpinan tersebut akan sulit terpenuhi apabila tidak pemah dilakukan 

. k d . . J(, kegwtan a ensas1. 

Pesantren mengalami pergeseran kharisma kepemimpinan ketika seorang 

kyai yang memimpin atau mendirikannya telah meninggal, karena biasanya 

kepemimpinan pesantren bersifat kharismatik. Hal ini bisa dilihat pada pesantren 

Tebuireng yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari menjadi berkurang kadar 

kharisma kepemimpinannya, karena walaupun sekarang yang memimpin putra 

dari KH. Hasyim Asy'ari yaitu KH. YoesoefHasyim tetapi dia bukan orang yang 

melulu menekuni dan berlatar belakang pesantren. 17 

Krisis kepemimpinan pcsantren tidak terjadi pada pesantren Tebuireng saja 

melainkan beberapa pesantren seperti Pondok pesantren Sukorejo, Pondok 

pesantren guluk-guluk, hal ini terjadi karena tidak adanya kader-kader yang 

disiapkan untuk melanjutkan kepemimpinan pondok pesantren tersebut atau 

dengan kata lain tidak ada sistem pengkaderan yang dilakukan oleh para 

pendahulunya. 18 

Krisis kepemimpinan juga teijadi pada pesantren Krapyak yaitu sepeninggal 

Kffiv1. Munavvwir tidak ada dari putera beliau yang melanjutkan kepemimpinan 

pesantren. Hal ini disebabkan o!eh putra KHM. Munawwir masih berusia muda, 

16 
) Hadari Nawawi, hal. 187 

17 
) Mastuhu, Mcmhcrd:ryakan Sistcm Pcndidikan Islam, Logos 1987, hal 110 

18 
) ibid, hal-123 
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juga belum adanya pengkaderan kepada putra-putra beliau untuk melanjutkan 

k . . 19 
epem1mpman pesantren. 

Dalam perkembangan Islam di Indonesia ada beberapa tokoh yang berusaha 

untuk melakukan kegiatan pengkaderan dalam rangka menyiapkan kader-kader 

yang handal dan profesional dalam menghadapi perkembangan zaman. Salah 

satu dari tokoh tersebut adalah KH Ali Ma'shum. 20 

KH . Ali Ma'shum adalah seorang tokoh sebagai penerus tampuk 

kepemimpinan Pondok pesantren AI Munawwir dia berusaha untuk 

mencurahk.an segenap k.emampuan dan daya pik.irnya untuk. membentuk kader-

kader santri agar menjadi pemimpin yang baik.. 

Dari Jatar belak.ang masalah di atas maka penulis tertarik. untuk mengkaji 

sistem pengkaderan k.epemimpinan pesantren yang dilak.ukan oleh KH. Ali 

Ma'shum. 

I'> ) A. Zuhdi Mukhdlor, KH. Ali Ma'shum perjuanKan dan pemikiran-pemikirannya, 

Multi Karya Grafika, Yogyakarta, 1989, hal 24 

20 
) ibid, hal 26 
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C. Rumusan Masalah. 

Oari latar belakang yang te!ah dipaparkan , maka dapat dituhskan rumusan 

masalah, yaitu : 

1. Bagaimana sistem pengkaderaa kepemimpinan pondok pesantren yang 

dilakukan oleh K. H. Ali Ma'shum ? 

2. Apa saja yang paling ditekankan oleh KH. Ali Ma'shum dalam usahanya 

mencetak kader-kader pemimpin pondok pesantren ? 

D. Alasan Pemilihan .Judul 

1. Kurangnya perhatian dari pcm1mpm pondok pesantren dalam menyiapkan 

kader untuk melanjutkan kepemimpinan lembaga pendidikan tersebut. 

2. Pentingnya pengkaderan kepemimpinan di dalam lembaga pondok pesantren. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui pemikiran K.H. Ali Ma'shum tentang Sistem pengkaderan 

kepemimpinan pondok pesantren. 

2. Untuk mengetahui hal-hal yang sangat ditekankan dari sistem pengkaderan 

kepemimpinan pondok pesantren yang dilakukan oleh K. H. Ali Ma'shum. 

Kegunaan pcnelitian: 

1. Untuk ikut serta memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan Pendidikan Islam, dimana hasil 

pembahasan ini nanti dapat berfungsi sebagai informasi bagi kajian-kajian 

berikutnya. 



10 

2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi para pendidik dan pemikir I konseptor. 

3. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi para pengkader kepemimpinan. 

4. Scbagai syarat memperoleh gelar kesatjana-an agama Islam pada fakultas 

Tarbiyah lAIN Sunan Kalijag Yogyakarta. 

F. Telaah Pustaka 

Kepcmimpinan merupakan gejala sosial yang berlangsung sebagai interaksi 

a!ltar manusia di dalam kelompoknya, baik berupa kelompok besar yang 

melibatkan jumlah orang banyak atau sebaliknya. Kepemimpinan sebagai perihal 

memimpin berisi kegiatan menuntun, membimbing, mamandu, menunjukkan 

jalan, mengepalai, dan melatih agar orang-orang yang dipimpin dapat 

mengerjakan sendiri . 

Dewasa ini ada beberapa penelitian yang dilakukan baik oleh lembaga 

maupun oleh individu seperti mahasiswa dalam rangka tugas akhir atau 

seseorang yang berkepentingan. Penelitian terhadap sistem pengkaderan 

uilakukan oleh beberapa organisasi atau yayasan dalam rangka menyiapkan 

kader-kader yang tangguh dalam menyongsong kemajuan ilmu dan teknologi. 

Penelitian dengan fokus kepcmimpinan terlihat pada karya Mastuhu dalam 

bukunya "Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam". Dia melakukan penelitian 

pada enam pesantren yaitu Pesantrcn Modem Gontor, Pesantren Tebu Ireng, 

Pesantren Paciran, Pesantren Guluk-Guluk, Pesantren Blok Agung dan pesantren 

Sukorejo, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model suksesi -kepemimpinan 
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pondok pesantren berpindah dari kharismatik ke rasionalistik, dari otoriter 

paternalistik ke diplomatik partisipatif.21 

Dalam buku karya Zamakhsyari Dhofier yaitu "Tradisi Pesantren" 

mengungkapkan Jatar belakang sejarah perubahan tradisi pesantren yang terfok.lls 

pada peranan kyai yang memelihara dan mengembangkan faham Islam 

tradi sional di jawa, hubungan kekerabatan yang terjadi pada sesama kyai . Buku 

ini merupakan penelitian pada pondok pesantren Tegalsari dan pesantren Tebu 

!reng.22 

Pada skripsi yang ditulis oleh R. Bagja Kurniawan I. yang berjudul "Sistem 

pengkaderan da'i pada yayasan lbnu Sina Jakarta" mengungkapkan hasil 

penelitiannya tentang teori teori kemuballighan dan pelaksanaan pendidikan 

pengkaderan muballigh pada yayasan tersebut. 

Pada tesis yang ditulis oleh Nur Hidayat yang berjudul "Metode pengajaran 

morfologi bahasa Arab (studi kasus di Madrasah Tsanawiyah dan Madarasah 

Ali yah Pondok Pesantren Krapyak) mengemukakan tentang Shorofyang disusun 

oleh KH. Ali Ma'shum pada dasamya tidakjauh beda, hanya saja metode dan 

sistematika pengajarannya menekankan pada fungsionalitas dan efektifitas. 

Muatan pelajaran shorof penekanannya pada pemisahan fi'il dan isim. Penerapan 

metode pengajaran morfologi bahasa Arab serta proses belajar mengajar di 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliayh Pondok Pesantren Krapyak 

Y ogyakarta. 

21 
) Mastuhu, ibid 

22 
) Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang pandangan hidup kyai, 

LP3ES. Cetakan ketiga 1984 
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Pada penelitian yang penulis lakukan merupakan sistem pengkaderan 

kepemimpinan pondok pesantren dan ini terkait dengan seorang tokoh yaitu KH. 

Ali Ma'shum, jadi rnenurut penulis berbeda dengan kajian-kajian yang dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya baik dalam metode pelaksanaan maupun peranan 

yang akan ditirnbulkannya 

G. Kerangka Troritik. 

J. Tinjauan tentang sistem pengkaderan 

Sistem pengkaderan ini merupakan serangkaian kegiatan untuk membentuk 

seorang menjadi kader yang unsur-unsurnya yaitu input, proses dan output. 

a. Pengertian sistem pengkaderan. 

Untuk mengetahui tentang pengertian sistem pengkaderan, untuk lebih 

memudahkan pemahamannya terleblh dahulu akan penuhs kemukakan 

pengertian sistem pengkaderan secara terpisah. 

Sistem adalah "Sekelompok bagian-bagian yang bekeija bersama-sama 

untuk melakukan sesuatu maksud". 23 

Sedangkan menurut Tatang M. Arifin sistem adalah : 

Sehimpunan unsur yang melakukan sesuatu kegiatan atau menyusun skema 

atau tata cara melakukan sesuatu atau beberapa tujuan, dan hal ini dilakukan 

dengan cara menguras data atau energi dan atau barang (benda) dalam 

23
) W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 

1976, hal. 955 
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jangka waktu tertentu guna menghasilkan infonnasi dan atau energi dan 

atau barang (benda).24 

Dari dua definisi diatas dapat diambil k-esimpulan bahwa sistem adalah 

·sekelompok kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain dan bekeija sama 

secara teratur untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan. Dengan kata 

lain istilah sistem itu mengandung arti -sehimpunan bagian atau komponen 

yang sating berkaitan secara teratur dan merupakan suatu kelompok 

Jika diperhatikan secara seksama pemakaian sistem itu dapat 

digolongkan secara garis besar kepada dua golongan pemakaian saja yaitu 

pada sesuatu wujud ( entitas) atau benda yang memiliki susunan struktural 

dari bagian-bagiannya. Dan kedua menunjuk pada suatu rencana, metode, 

alat atau tata cara untuk mencapai sesuatu. Akan tetapi kedua pengertian 

atau penggunaan tersebut tidaklah mempunyai perbedaan yang berarti sebab 

keteraturan, ketertiban atau adanya struktur itu merupakan hal yang 

fundamental bagi keduanya. 

Sedangkaan arti pengkaderan adalah " proses, cara, perbuatan mendidik atau 

membentuk seseorang menjadi kader"25 

Sehingga yang dimaksud dengan sistem pengkaderan adalah 

sekelompok, serangkaian kegiatan yang u 1sur-unsumya berhubungan antara 

satu dengan lainnya yang ditujukan pada usaha proses pembentukan kader 

24
) Tatang M. Arifin, Pokok-pokok teori sistem. (Jakarta, Rajawali Pers, 1992) hal.12-13 

25
) H. Hadari Nawawi, hal. 187 
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melalui pendidikan kader dalam rangka mencapai tujuan yang dicita-

citakan. 

b. Dasar dan tujuan pengkaderan. 

Setiap lembaga atau organisasi didalam operasionalnya tentulah 

memiliki dasar dan tujuan, sebab tanpa·adanya dasar dan tujuan sudah tentu 

segala kegiatan dan usahanya tidak akan jelas bahkan boleh jadi tidak 

memiliki arti apapun, ·sehingga merupakan pekerjaan yang sia-sia. 

Adapun yang menjadi dasar pelaksanaan pengkaderan kepemimpinan 

adaiah : 

Artinya: 

Dari !bnu Umar ra, ia berkata : "Saya mendengar Rasulullah saw 

bersabda Kalian adalah pemimpin, dan akan dimintai 

pertanggungjawaban alas kcpemimpinanmu. Penguasa adalah pemimpin, 

dan .:1kan dimintai pertanggungjawahan alas kepemimpinannya. ,\'uami 

ada/ah pemimpin ke/uarganya . dan akan dimintal pertanggungjawaban 

atas kepemimpinamzya. !steri adalah pemimpn dirumah suaminya, dan akan 

26
) An Nawawi, Riyadhus Shalihin, Maktabah Dar lhya' Kitab 'Arabiyyah Indonesia, 

tanpa tahun, hal 315 
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Jimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Peiayan 

aJa/ah pemimpin dalam mengelola haria tuannya, dan akan dimintai 

pertanggung;awaban alas kepemimpinannya. Dan setiap dari kamu adalah 

pemimpin dan akan dimintai pertanggung;·awaban alas kepemimpinannya 

(HR. Buklwri lvfuslim) 

Sedangkan tujuan pengkaderan kepemimpinan secara umum adalah nilai 

atau hasil yang diharapkan dari usaha pengkaderan tersebut. Lebih rinci 

tujuannya adalah : 

I. Terbentuknya pribadi yang menghayati dan mengamalkan ajaran islam 

secara konsisten dan konsekuen. 

2. Terbentuknya pribadi-pribadi yang berbudi luhur sesuai dengan syari'at 

agama islam. 

3. Terbentuknya prlbadi yang n1enguasa1 ilmu dan kecakapan dalam 

bidang tertentu. 

4. Terbentuknya pribadi yang memiliki kesanggupan memtmpm, 

membina, dan mengembangkan asas-asas dan tujuan yang ditetapkan. 

5. T erbentuknya pribadi yang memiliki kesanggupan dalam 

menanggulangi permasalahan umat dan mengembangkannya kearah 

d. . . k 27 yang tctta-ctta an. 

Maka yang dimaksud dengan tujuan pengkaderan pesantren disini adalah 

tujuan kepcmimpinan pesantren. Sehingga secara khusus tujuan 

27 
) Pengurus besar PMII, Petunjuk dan Pelaksanaan Kader, Jakarta, Kabag pengkaderan 

1988, hal. 9 
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pengkaderan kepern1rnp1nan pesantren adalah untuk rnencetak kader kader 

pendidikan yang berkualitas sehingga mampu memberikan ilmunya kepada 

yang membutuhkan., mampu menanggulangi perrnasalahan urnat. 

c. Unsur-unsur sistem pengkaderan. 

1. Input ( Masukan ) 

a) Subyek Pengkaderan. 

Pada point ini yang menjadi subyek pengkaderan penulis -sebut 

dengan pengkader ( ustadz ) yaitu orang yang berstatus sebagai pendidik 

atau yang menyampaikan materi pendidik ( pelajaran ). 

Dalam proses pengkaderan sesungguhnya peran pengkader atau 

pendidik sangat menentukan keberhasilan pengkaderan. Betapapun 

baiknya seorang pengkader atau pendidik, apabila dikeijakan oleh orang 

yang bukan ahlinya dalam bidang yang bersangkutan maka hasilnya tidak 

berkualitas. Oleh karenanya sudah semestinya diketahui apa yang menjadi 

sifat dan syarat bagi seorang pengka<ler atau pendidik lebih lebih dalam 

pengkaderan kepemimpinan. Pada bab ini Muhamad Ghozali menyatakan 

sifat sifat dasar yang harus dimiliki oleh seseorang yang menyeru kepada 

jalan Allah SWT adalah setia kepada kebenaran, menegakkan perintah 

kebenaran dan menghadapi semua jenis manusia dengan berlandaskan 

kebenaran yang hakiki . 

Ketiga sifat tersebut diatas mutlak harus dimiliki oleh setiap pengkader 

atau pendidik karena hal itu merupakan sikap hidup yang utama sekali . 



Dengan adanya karateristik pendidik atau pengkader yang merupakan 

dasar berpijak maka syarat untuk menjadi seorang subyek pengkaderan 

adalah sebagai berikut : 

a. Tafaqquh Fiddin dan Tafaqquh Finnas. 

b. Mengetahui ilmu ilmu yang berkaitan dengan obyek kademya 

(manusia). 

c. Mengetahui serta memahami bahasa AI Quran. 

d. Mengetahui dan memahami bahasa pengantar. 

Berdasarkan pemyataan diatas maka dapat disimpulkan, yaitu setiap 

manusia pada dasamya dapat menjadi subyek pengkaderan yaitu 

pengkader atau pendidik dengan melalui salurannya masing masing. 

b. Obyek Pengkaderan. 

Obyek pengkaderan adalah mereka yang menjadi sasaran 

pengkaderan yang dalam hal ini ideal adalah generasi muda Islam atau 

pemuda islam. Pendidik generasi muda dalam pengertian golongan 

menurut ilmu meliputi kutipan yang luas. Menurut asal kata kita dapat 

menganggap bahwa generasi muda sebagai golongan yang meliputi semua 

orang berumur 0 - 40 tahun akan tetapi dalam kaitan pendidikan kader atas 

pembinaan generasi muda berumur 15 - 40 tahun sama dengan istilah 

pemuda. 

Sehingga idealnya orang-orang yang menjadi peserta p~ndidikan kader 

kepemimpinan kira-kira meliputi umur 15- 40 tahun. 

c. Kurikulum pengkaderan 

17 
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Kurikulum pengkaderan adalah seperangkat program penunJang 

pendidikan yang meliputi materi, metode dan evaluasi dalam rangka 

mencapai suatu tujuan. 

Biasanya aktifitas pengkaderan yang dilakukan oleh organisasi atau 

lembaga pendidikan cenderung menggunakan poa kurikulum pendidikan 

konvensional kurikulum utama yaitu menyajikan atau mengkonsumsi 

kurikulum yang sudah ditentukan bagi sistem pengkaderan pada kurikulum 

tersebut disajikan beberapa hal yang meliputi materi , metode dan evaluasi 

yang disusun dalam satu susunan yang terpadu dan terkait dengan tujuan 

pengkaderan secara kaffah. Sehingga dengan demikian para pendidik atau 

pengkaderan dengan langsung berpegang kepada kurikulum pendidikan 

yang sudah tersedia. 

d. Materi Pengkaderan 

Materi pengkaderan kepemimpinan dapat diklasifikasikan kedalam tiga 

jenis kategori materi yang merupakan satu kesatuan yaitu : materi dasar 

(pokok), materi pengembangan, materi proses. 

1. Materi Dasar adalah : materi yang isinya telah sengaja disusun sebagai 

paket materi yang yang sudah ditetapkan. Materi ini meliputi : materi 

keislaman yaitu tentang akidah, ibadah, akhlak dan syariah. 

2. Materi Pengembangan adalah m1teri yang isinya disusun oleh penyaji 

sesuat dengan tujuan kurikulum dan instruksional materi materinya 

meliputi : psikologi, sosiologi, manajemen, sejarah, metodologi. 
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3. Materi proses terdiri atas retorika, politik , ketenagakerjaan, 

kewirausahaan dan kepemimpinan28 

2. Proses. 

Proses adalah runtunan ( perubahan ) dalam perkebangan sesuatu. Dalam 

proses ini seorang pendidik atau pengkader harus terlibat langsung ditengah 

tengah obyek pengkaderan. J ika demikian berarti akan terjadi suatu proses 

pengkaderan , sehingga antara pendidik atau pengkader dengan yang dikader 

akan timbul interaksi dimana pengkader dalam proses ini pada hakekatnya 

sebagai pem1mpm bukan sebaliknya oleh karena itu didalam proses 

pengkaderan ini akan disinggung hal hal sebagai berikut : 

a. Pengenalan Obyek Pengkaderan 

Sebelum melaksanakan proses pengkaderan yang sebenamya, tugas yang 

diem ban oleh seorang pendidik atau pengkader adalah mengetahui terlebih 

dahulu Jatar belakang permasalahan obyek kader itu sendiri . Baik latar 

belakang pendidikan, tempat tinggal, sikap atau perilaku, dan pergaulannya 

karena dengan memahaminya, seorang pendidik akan dapat menentukan 

jalan terbaik dalam melaksanakan tugasnya sehingga apa yang menjadi 

tujuan dari pengkaderannya dapat terwujud. 

b. Pelaksanaan Pengkaderan 

Pelaksanaan pengkaderan adalah proses yang dilaksanakan guna 

membentuk atau mencetak seseorang menjadi kader dimana dalam 

pengkaderan ini diterapkan suatu sistem yang baik. Di samping itu proses 

ini merupakan inti dari pada sistem pengkaderan kepemimpinan. 

2!! ) Pengurus besar PMII, Petunjuk dan Pelaksanaan Kader, Jakarta, Kabag pengkaderan 
1988, hal. 15 
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Agar proses pengkaderan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan, maka dalam pelaksanaan pengkaderan antara unsur input 

yang satu dengan yang lain.hendaklah terjadi suatu sistem yang tcratur. 

Adapun unsur input yang dimaksudkan adalah unsur input yang tclah 

dikemukakan pada bagian sebdumnya sehingga dengan dcmikian 

pelaksanaan pengkaderan berjalan secara sistematis, terpadu dan bcrhasil 

guna mencapai tujuan yang dicita-citakan. 

3. Output (Keluaran) 

Output adalah hasil yang harus dikeluarkan dari suatu karya. 2'Jatau dengan 

kata lain sesuatu yang harus div...ujudkan dan dibuahkan yaitu target atau tujuan 

pengkaderan kepe.mimpinan. Untuk tercapainya suatu tujuan atau target itu 

sudah barang tentu harus disertai dengan usaha-usaha yang keras. 

Ada pun tuj uan a tau target terse but dapat dibagi kedalam 2 bagian yaitu : 

a. Tujuan secara khusus 

Yaitu sesuatu yang harus dicapai secara khusus yang merupakan prioritas 

tujuan. 

b. Tujuan secara umum 

Yaitu suatu titik tujuan yang harus dicapai secara umum yang bukan 

termasuk prioritas tujuan . 

29 
) Tatang M. Aritin, Pokok- pokok leori sis/em, Jakarta, Rajawali press 1992, hal-43 
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H. Jcnis Pcnclitian 

Studi yang ditempuh penulis merupakan penelitian yang bersifat literer atau 

kepustakaan (library research). metode pengumpulan data, metode analisis data 

dan pendekatan yang di pergunakan adalah sebagai berikut : 

I. Metode pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penyusun menggunakan 2 metode, 

yaitu : 

a. Metode dokumentasi 

" Teknik atau cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama 

beberapa arsip-arsip dan tennasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 

dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan masalah 

l 'd 'k "30 penye I I an . 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, penyusun mendapatkan dari : 

a) Sumber data primer yaitu buku Ajakan Suci oleh KH. Ali Ma'shum, 

buku ini berisi pokok-pokok tentang NU, Ulama' dan pesantren. 

b) Sumber data skunder yaitu : 

I . KH. Ali Ma'shum Perjuangan dan Pemikiran-pemikirannya oleh A. 

Zuhdi Dahlan. 

2. Pondok Pesantren AI Munawwir Krapyak Yogyakarta Sejarah dan 

Perkembangannya oleh Djunaidi A. Syakur, Dkk. 

3. Perspektif dan Visi Pesantren Krapyak oleh Yayasan Ali Maksum. 

4. Wawancara dengan murid KH. Ali Ma'shum 

b. Mctode Wawancara ( interview) 

10 
) Sapari Imam Asy'ari, Metodologi Penelitian Sosial, Usaha Nasional, Surabaya, 

1983 . hal. 12 
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Menurut Ka1tini kartono wawancara atau interview adalah suatu 

percakapan tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang 

duduk saling berhadap hadapan secara fisik, yang satu dapat rnelihat yang 

lain dan dapat mendengarkan secara langsung. 

Sedangkan menurut Marzuki wawancara atau interview adalah metode 

pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab sepihak, yang 

dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian. 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara atau interview dengan para 

Kyai PP. AI Munawwir yang dulu pemah di kader oleh K.H. Ali Maksurn . 

2. Metode analisis data 

Data yang telah terkumpul agar dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang 

dapat menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian, maka diperlukan 

analisa terhadap data tersebut dan interpretasinya. 

Penelitian ini bersifat kualit:'ltif, Pendekatan yang digunakan adalah 

mempergunakan pendekatan his/oris yaitu usaha mempelajari dan menggali 

fakta-fakt !l. dan menyusun kesimpulan mengenai peristiwa-peristiwa masa 

lampau,31 dengan metode pembahasan deskriptif analitik yaitu metode analisis 

dengan menggambarkan kelumpok yang diteliti dan hanya berlaku untuk 

k l k . d ' ·:12 e ompo · 1tu sen m · 

Dalam melakukan analisis, penyusun menggunakan metode penalaran 

sebngni berikut : 

Jr ) Nana Sudjana dan Ibrahim, Pl!ttl!fitian dan Penilaian Pendidikan, Sinar baru, 1989 

hal 81 

-'
2 

) Sanapiah Faisal, Metodologi !'ene/itian Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 

1982. hal. 162 
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a. Mctode induktif : yaitu suatu analisa data yang bertitik tolak atau berdasar 

pada data-data yang bersifat khusus, kemudian di ambil 

suatu kesimpulan yang bersifat umum. 

b. Metode deduktif : yaitu suatu analisa masalah yang bertitik tolak atau 

berpedoman pada kaidah-kaidah yang bersifat umum 

kemudian di ambil suatu kesimpulan yang bersifat 

khusus.33 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka terlebih dahulu 

penulis kemukakan sistematika pembahasannya secara singkat agar pembaca 

dapat memperoleh gambaran yangjelas tentang skripsi ini. 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari empat bab: 

Bab pertama atau pendahuluan berisi tentang penegasan istilah, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan sitematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang sejarah hidup KH. Ali Ma'shum, masa kecil KH. Ali 

ma'shum, menuntut ilmu di tremas, berguru ke Makkah, mengemban amanat di 

krapyuk. 

-'-' Sutrisno Hadi, Metodo/ogi Research I, Yogyakarta, Andi offset, 1990, hal 36 
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Bab ketiga pembahasan sistem pengkaderan kepemimpinan pondok pesantren 

berisi input, proses, output, Hal-hal yang sangat ditekankan oleh KH. Ali 

Ma'shum dalam sistem pengkaderan mdiputi tu., uan, metode dan materi 

Bab keem'pat penutup berisi kesimpulan, saran-saran, penutup. 



A. Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem pengkaderan kepemimpinan pondok pesantren yang dilakukan oleh KH. 

Ali Ma'shum meliputi tiga unsur yaitu input, proses dan output. 

a. Input dalam pengkaderan tersebut adalah KH. Ali Ma'shum sebagai subyek 

pengkaderan dan Ahlu/ Bail almarhum KHM. Munawwir sebagai obyek 

pengkaderannya. 

b. Proses meliputi tujuan, materi dan metode. 

b. I Tujuan dari pengkaderan kepemimpinan pondok pesantren yang 

dilakukan oleh KH. Ali Ma'shum adalah Terciptanya kader yang mampu 

melanjutkan kepemimpinan pondok pesantren, tetjadinya keseimbangan 

dalam pengajaran Al-Qur'an dan pengajian kitab-kitab (kuning) 

b.2 Materi yang diajarkan meliputi tafsir, Hadits, Fiqh, Tasawuf dan ilmu 

alat dengan metode bandongan, sorogan, diskusi dan hukuman serta 

materi-materi pengetahuan agama yang lain. 

b.3 Materi pengkaderan tersebut disampaikan secara intensifoleh KH. Ali 

Ma'shum dalam wah.'tu 2 tahun yaitu dari tahun 1942 sampai tahun 1944 

c. Output. 

Output adalah hasil yang dicapai dari sistem pengkaderan 

kepemimpinan pondok pesantren yang telah dilakukan oleh KH. Ali 

64 
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Ma'shum. Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui hampir semua peserta 

kader saat ini telah memimpin pondok pesantren, maka dalam pengkaderan 

tersebut dapat dinyatakan berhasil 

2. Hal-hal yang paling ditekankan oleh KH Ali Ma'shum dalam pengkaderannya 

adalah terbentuknya kader-kader pemimpin pesantren yang handal dan mampu 

melestarikan tradisi-tradisi keilmuan di dalam pesantren melalui tujuan, materi 

dan metode yang digunakannya. 

B. Saran-saran 

Setelah diketahui pemikiran-pemikiran dan hal-hal yang ditekankan oleh KH. 

Ali Ma'shum dalam pengkaderan kepemimpinan pondok pesantren maka 

disarankan bagi seorang pengkader yang membutuhkan meteri-materi tersebut 

unutk mendalami dan memahami sekaligus mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari agar dapat tercipta kader masa depan yang handal. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur penyusun haturkan pada Allah SWT, karena atas 

taufiq, hidayah dan inayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini . Walaupun telah berusaha dengan maksimal dan optimal, akan tetapi penyusun 

yakin masih banyak kekurangannya, meskipun banyak bantuan yang penyusun 

terima berbagai pihak, tetapi karena sangat terbatasnya kemampuan dan sedikitnya 

bekal pengetahuan yang penyusun miliki, penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Namun demikian, penyusun berharap semoga skripsi tm 

bennanfaat bagi diri pribadi penyusun, nusa, bangsa dan agama. Amiin. 
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